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Capaian Pembelajaran Program Studi (CPL) : 
 
A. Ranah Sikap (RS) 
S1 : Bertakwa kepada Tuhan Yang Esa dan mampu menunjukkan integritas moral dan keilmuan. 
S2 : Berperan sebagai warga negara cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada bangsa. 
S3 : Melakukan internalisasi dan institusionalisasi nilai, norma, dan etika akademik.  
S4 : Menghargai keanekaragaman budaya, agama, dan kepercayaan, serta pandangan atau temuan orisinal orang lain 
S5 : Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
S6 : Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
S7 : Menunjukkan tanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya. 
   
B. Ranah Keterampilan Umum (RKU) 

KU1 : Mampu berpikir kritis dan logis menyelesaikan permasalahan dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
KU2 : Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur.  
KU3 : Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinovasi dalam pekerjaannya.  
KU4 : Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi secara bertanggungjawab.  
KU5 : Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja dan mengelola pengembangan kompetensi kerja secara mandiri.  
   
C. Ranah Keterampilan Khusus (RKK) 

KK1 : Mampu mengimplementasikan nilai-nilai keunsyiahan dalam konteks pemecahan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, demokrasi yang berkeadaban, dan kesadaran hukum serta keragaman sebagai sarjana dengan 
softskil dan kompetensi yang mendukung kemampuan dan karakter. 



 

 

   
D. Ranah Pengetahuan (RP) 

P1 : Mampu memahami dan menguasai prinsip-prinsip dan konsep materi pembelajaran Pengetahuan Kebencanaan dan Lingkungan 
dengan baik 

P2 : Mampu  memahami dan menguasai konsep  
P3 : Mampu menjustifikasi pengetahuan tentang materi  

 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK) : 
CPL RANAH Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK) 
CPL1 Sikap Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. 
CPL2 Sikap Mampu menunjukkan internalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 
CPL3 Sikap Mampu menunjukkan perilaku-perilaku positif yang berkaitan dengan pengurangan risiko bencana dan menjaga 

kelestarian lingkungan 
CPL3 K.Umum Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan 

hasil analisis informasi dan data 
CPL4 K. Khusus Mampu merancang rencana kontingensi sederhana sebagai tahapan yang penting dalam menghadapi suatu bencana  
CPL5 K. Khusus Mampu merancang Project sederhana yang berdampak pada pencegahan kerusakan lingkungan dan meningkatkan 

kelestarian lingkungan di sekitar  
CPL6 Pengetahuan Memahami sejarah kejadian bencana-bencana besar di dunia dan di Indonesia dalam ruang dan waktu,  serta 

perkembangan dan definisi berbagai macam terminologi kebencanaan. 
CPL7 Pengetahuan Memahami momentum perubahan paradigma penanggulangan bencana dunia dan mampu menganalisis siklus 

penanggulangan bencana dan penerapannya di Indonesia. 
CPL8 Pengetahuan Memahami  prinsip-prinsip dasar Pengurangan Risiko Bencana (PRB), dan formulasi serta hubungan antar 

parameter PRB. 
CPL9 Pengetahuan Mengidentifikasi parameter-parameter penentu dalam analisis risiko bencana, dan menguasai metode dalam pemetaan 

risiko bencana 
CPL10 Pengetahuan Mengidentifikasi upaya pencegahan, jenis-jenis mitigasi bencana, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi. 
CPL11 Pengetahuan Menganalisis proses pemulihan bencana dari berbagai aspek kehidupan. 
CPL12 Pengetahuan Mengidentifikasi lembaga dan organisasi dalam manajemen bencana. 
CPL13 Pengetahuan Menjelaskan kesiapsiagaan dan ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana. 
CPL14 Pengetahuan Menjelaskan tentang etika lingkungan, penyebab kerusakan lingkungan dan perubahan iklim. 



 

 

CPL15 Pengetahuan Mengidentifikasi perangkat regulasi dan perundang-undangan terkait pelestarian lingkungan dan isu perubahan iklim. 
CPL16 Pengetahuan Mengidentifikasi karakteristik kerusakan lingkungan dan keterkaitannya dengan perubahan iklim 
CPL17 Pengetahuan Mengidentifikasi kesepakatan dan perkembangan komitmen dalam penanganan dampak perubahan iklim. 
CPL18 Pengetahuan Mengidentifikasi dan menganalisis faktor penyebab, tingkat risiko, proses pemulihan, dan menyimulasikan upaya 

pengurangan risiko bencana dari beberapa kasus bencana dan dampak kerusakan lingkungan 
 
Kriteria dan Item Penilaian: 
 

Kriteria Penilaian   Item Penilaian: 
Nomor Nilai Angka Nilai Huruf   Item Penilaian Persentase (%) 

1 ≥87 A   Sikap/Kehadiran  10 % 
2 78 - <87 AB   Keterampilan/Tugas  10 % 
3 69 - <78 B   Quiz 15% 
4 60 - <69 BC   Pengetahuan (UTS)  25 % 
5 51 - <60 C   Pengetahuan (UAS)              40 % 
6 41 - <51 D   TOTAL 100% 
7 <41 E     

 
 

 

 

 

 

 
 



 

 

JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN 
 
Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

1 
 
 
 

- Orientasi perkuliahan 
- Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 
pentingnya 
pengetahuan 
kebencanaan dan 
lingkungan 

- Mahasiswa mampu 
merencanakan 
perubahan sikap dan 
perilaku yang positif 
untuk mengurangi 
risiko bencana dan 
menjaga kelestarian 
lingkungan 

- Mahasiswa mampu 
menjelaskan sejarah 
kejadian bencana-
bencana besar di 
dunia dan di 
Indonesia dalam 
ruang dan waktu, 
serta perkembangan 
dan definisi berbagai 
macam terminologi 
kebencanaan 

- Penjelasan 
mengenai 
perkuliahan, RPS, 
tugas dan 
evaluasinya. 

- Penjelasan umum 
materi kuliah. 

- “My Positive 
Change Diary” 
Project  

- Sejarah kejadian 
bencana dan 
terminologi 
kebencanaan 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

 
 

2 x 50 

● Penjelasan tentang: 
1. Lingkup materi perkuliahan,  
2. Strategi perkuliahan,  
3. Sistem Evaluasi 
4. Sumber belajar  
5. Penugasan terstruktur 
● Menetapkan bersama tata 

tertib perkuliahan 
● Menjelaskan pengertian dan 

ruang lingkup sejarah 
kejadian bencana dan 
terminologi kebencanaan 
melalui diskusi kelas 

● Menyusun “My Positive 
Change Diary” dengan 
tahapan: 

1. Choosing: masalah 
kebencanaan dan lingkungan 

2. Declare: perubahan yang 
ingin dicapai 

3. Action: langkah-langkah 
untuk mewujudkan 
perubahan 

4. Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

2 - Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
momentum 
perubahan paradigma 
penanggulangan 
bencana dunia  

- Mahasiswa mampu 
menganalisis siklus 
penanggulangan 
bencana dan 
penerapannya di 
Indonesia 

- Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi 
lembaga dan 
organisasi dalam 
manajemen bencana 

- Paradigma, 
Siklus 
Penanggulangan 
Bencana 

- Peran dan tugas 
lembaga dan 
organisasi dalam 
manajemen 
kebencanaan 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

 
2 x 50 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 
kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Proses pembelajaran: 
1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 
• Menyusun pertanyaan terkait 

materi perkuliahan 
3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
4. Menalar (Associating) 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

• Mendiskusikan rangkuman, 
dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

• Menjelaskan perubahan 
paradigma kebencanaan, 
siklus manajemen bencana 
serta lembaga/organisasi 
dalam kebencanaan melalui 
diskusi kelas 

• Klarifikasi oleh dosen 
3 - Mahasiswa mampu 

menjelaskan  prinsip-
prinsip dasar 
Pengurangan Risiko 
Bencana (PRB), dan 
formulasi serta 
hubungan antar 
parameter PRB 

- Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi 
upaya mitigasi dan 
kesiapsiagaan 
bencana 

Prinsip dasar 
Pengurangan 
Risiko Bencana 
(PRB) 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

 
 

2 x 50 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 
kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

Proses pembelajaran: 
1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 
• Menyusun pertanyaan terkait 

materi perkuliahan 
3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
4. Menalar (Associating) 
• Mendiskusikan rangkuman, 

dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

• Presentasi tugas 
• Klarifikasi oleh dosen 
6. Menjelaskan prinsip-prinsip 

PRB dan hubungan antar 
parameter PRB dalam 
kebencanaan, serta upaya 
mitigasi dan kesiapsiagaan 
melalui diskusi kelas 

4 - Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi 
parameter-parameter 
penentu dalam 

- Parameter 
Analisis dan 
pemetaan Risiko 
Bencana 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

 
 

2 x 50 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 

5% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

analisis risiko 
bencana 

- Mahasiswa mampu 
menguasai metode 
dalam pemetaan 
risiko bencana 

- Mahasiswa mampu 
menyusun rencana 
kontinjensi sederhana 

- Penyusunan 
Rencana 
Kontinjensi 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Proses pembelajaran: 
1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 
• Menyusun pertanyaan terkait 

materi perkuliahan 
3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
• Melakukan penyusunan 

rencana kontinjensi 
4. Menalar (Associating) 
• Mendiskusikan rangkuman, 

dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi dan 
mempraktikkan 
penyusunan 
rencana 
kontinjensi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab, kerja sama 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

• Menjelaskan parameter 
analisis risiko bencana 
melalui diskusi kelas 

• Klarifikasi oleh dosen 
5 - Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi 
upaya tanggap darurat 
bencana 

- Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi 
upaya rehabilitasi dan 
rekonstruksi pasca 
bencana 

- Mahasiswa mampu 
menganalisis proses 
pemulihan bencana 
dari berbagai aspek 
kehidupan 

Manajemen 
tanggap darurat dan 
pemulihan pasca 
bencana 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

 
 

2 x 
5
0 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 
kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Proses pembelajaran: 
1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

• Menyusun pertanyaan terkait 
materi perkuliahan 

3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
4. Menalar (Associating) 
• Mendiskusikan rangkuman, 

dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

• Menjelaskan upaya tanggap 
darurat dan pemulihan pasca 
bencana melalui diskusi kelas 

• Klarifikasi oleh dosen 
6 - Mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep 
ketahanan masyarakat 
dalam menghadapi 
bencana 

- Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
peran kearifan lokasl 
dalam membangun 
ketahanan masyarakat 
terhadap bencana 

- Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
pengarusutamaan 

Ketahanan 
masyarakat dalam 
menghadapi 
bencana 
  

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning, 
Project Based 
Learning/ 

 
2 x 50 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 
kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

gender dan inklusi 
(Gender Equality and 
Social Inclusion/ 
GESI) dalam 
membangun 
ketahanan masyarakat 

Citizen 
Project 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Proses pembelajaran: 
1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 
• Menyusun pertanyaan terkait 

materi perkuliahan 
3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
4. Menalar (Associating) 
• Mendiskusikan rangkuman, 

dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

• Menjelaskan ketahanan 
masyarakat dalam 
menghadapi bencana melalui 
diskusi kelas 

• Klarifikasi oleh dosen 
7 - Mahasiswa mampu 

menjelaskan 
partisipasi masyarakat 
dalam PRB dan API 

Partisipasi 
masyarakat dalam 
PRB dan API 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 

 
2 x 50 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 

5% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

- Mahasiswa mampu 
melakukan teknik 
Participatory Rural 
Appraisal (PRA) 

- Mahasiswa mampu 
menggunakan teknik 
PRA dalam upaya 
pengurangan risiko 
bencana dan menjaga 
kelestarian 
lingkungan 

 

holistik/ 
Expository 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Proses pembelajaran: 
1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 
• Menyusun pertanyaan terkait 

materi perkuliahan 
3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
4. Menalar (Associating) 
• Mendiskusikan rangkuman, 

dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

Keterampilan: 
Mempraktikkan 
teknik-teknik 
dalam PRA 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab, kerja sama 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

• Menjelaskan partisipasi 
masyarakat dalam PRB dan 
API melalui diskusi kelas 

• Melakukan berbagai teknik 
PRA dalam upaya 
pengurangan risiko bencana 
dan menjaga kelestarian 
lingkungan 

• Klarifikasi oleh dosen 
8 Ujian Tengah Semester (UTS) 2 x 50 Ujian tertulis untuk materi 1 s/d 

7 
Pengetahuan  25% 

 
9 Mahasiswa mampu 

menjelaskan etika 
lingkungan, 
ecofeminism, penyebab 
kerusakan lingkungan 
dan perubahan iklim 

Pengenalan tentang 
etika lingkungan, 
ecofeminism, 
kerusakan 
lingkungan dan isu 
perubahan iklim 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

 
 

2 x 50 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 
kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Proses pembelajaran: 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 
• Menyusun pertanyaan terkait 

materi perkuliahan 
3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
4. Menalar (Associating) 
• Mendiskusikan rangkuman, 

dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

• Menjelaskan etika 
lingkungan, ecofeminism, 
kerusakan lingkungan dan 
perubahan iklim melalui 
diskusi kelas 

• Klarifikasi oleh dosen 
10 Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi 
karakteristik kerusakan 
lingkungan dan 
keterkaitannya dengan 
perubahan iklim 

Karakteristik 
kerusakan 
lingkungan dan 
perubahan iklim 

● Pendekatan: 
student-
centered 
learning 

● Metode: 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab 

 
 

2 x 50 

Tahap Konsep 
a. Pendalaman materi/konsep 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
b. Penyajian kasus 
• Penyajian 5 Studi kasus 

bencana dan dampak 
kerusakan lingkungan  

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

● Model: Case 
Method 

● Orientasi 
tugas 
kelompok 
penyelesaian 
project yang 
terkait isu 
bencana dan 
kerusakan 
lingkungan 
(dipresentasik
an pada 
pertemuan ke-
14 dan ke-15) 

• Mahasiswa diminta untuk 
menyusun pertanyaan terkait 
kasus tersebut 

c. Pembentukan kelompok 
•  Dosen membagi mahasiswa 

menjadi 5 kelompok 
• Tiap kelompok mendapatkan 

1 kasus 
 
Tahap Menganalisis 
d. Pemecahan Kasus 
• Mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan kasus yang 
diperoleh dan 
menganalisisnya 

• Mahasiswa menganalisis data 
yang diperoleh 

• Mahasiswa mendiskusikan 
alternatif pemecahan kasus 
yang dianalisis 

• Mahasiswa menyusun 
laporan pemecahan kasus 
yang diperoleh 

Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 

11 - Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi 
perangkat regulasi 
dan perundang-
undangan terkait 
pelestarian 

Kebijakan 
pelestarian 
lingkungan dan 
penanganan 
dampak perubahan 
iklim 

● Pendekatan: 
pembelajaran 
secara 
holistik/ 
Expository 

 
 

2 x 50 

Evaluasi project “My Positive 
Change Diary” dengan tahapan: 
• Choosing: apa yang telah 

mahasiswa pilih, diingatkan 
kembali oleh dosen agar 
mahasiswa tidak lupa. 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 

2% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

lingkungan dan isu 
perubahan iklim 

- Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi 
kesepakatan dan 
perkembangan 
komitmen dalam 
penanganan dampak 
perubahan iklim 

● Metode: teori 
tatap muka, 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab, VCT 

● Model: Direct 
Learning dan 
Project Based 
Learning 

• Prizing: diingatkan, kepada 
siapa saja mahasiswa sudah 
mendeklarasikan pilihannya. 

• Action: diingatkan sampai 
batas waktu perkuliahan yang 
disepakati untuk dilaporkan 
suka dukanya. 

• Reflect: refleksi terhadap 
langkah-langkah yang telah 
dilakukan 
 

Proses pembelajaran: 
1. Mengamati (Observing) 
• Mahasiswa mengkaji pustaka 

terkait materi perkuliahan 
2. Menanya (Questioning) 
• Menyusun pertanyaan terkait 

materi perkuliahan 
3. Mencoba (Experimenting) 
• Menjawab pertanyaan 
• Membuat rangkuman 
4. Menalar (Associating) 
• Mendiskusikan rangkuman, 

dan jawaban pertanyaan 
dalam diskusi di kelas 

5. Mengkomunikasikan 
(Communicating) 

• Menjelaskan kebijakan 
pelestarian lingkungan dan 

Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

penanganan dampak 
perubahan iklim melalui 
diskusi kelas 

● Klarifikasi oleh dosen 
12 Mahasiswa mampu 

merencanakan kegiatan 
simulasi bencana 

Pengantar Praktik 
Simulasi Kampus 
Siaga Bencana 

● Pendekatan: 
student-
centered 
learning 

● Metode: 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab 

● Model: 
Simulasi (Role 
Play) 

 
2 x 50 

 
2 x 

5
0 

• Mendiskusikan skenario 
kejadian atau situasi bencana 
yang akan disimulasikan 

• Mempelajari karakteristik 
peranan yang akan dilakukan 
dalam simulasi 

• Memilih pemeran dan 
menugaskan untuk 
menghayati peran yang harus 
dibawakan 

• Menyiapkan peralatan dan 
bahan yang dibutuhkan 
dalam simulasi 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
praktik yang 
disimulasikan 
Keterampilan: 
Memainkan peran 
yang telah 
ditugaskan 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab, kerja 
sama, empati, 
peduli 

5% 

13 Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
simulasi bencana 

Praktik Simulasi 
Kampus Siaga 
Bencana 

● Pendekatan: 
student-
centered 
learning 

● Metode: 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab 

● Model: 
Simulasi (Role 
Play) 

 
 

 
2 x 50 

• Melaksanakan simulasi 
• Feedback dan refleksi 

kegiatan simulasi 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
praktik yang 
disimulasikan 
Keterampilan: 
Memainkan peran 
yang telah 
ditugaskan 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab, kerja 

5% 



 

 

Mg 
ke- 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pelajaran) 

Strategi 
Pembelajaran 

Waktu 
Belajar 
(menit) 

Pengalaman  
Belajar Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 
Nilai 

sama, empati, 
peduli 

14 Mahasiswa 
mengidentifikasi dan 
menganalisis faktor 
penyebab, tingkat 
risiko, upaya PRB dan 
proses pemulihan dari 
beberapa kasus bencana 
dan dampak kerusakan 
lingkungan 

Studi kasus 
bencana dan 
dampak kerusakan 
lingkungan 

● Pendekatan: 
student-
centered 
learning 

● Metode: 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab 

● Model: Case 
Method 

 

 
 

 
2 x 50 

Tahap Diskusi Kelas: 
• Presentasi hasil kerja/ 

kelompok 
1. Presentasi laporan 

pemecahan kasus 
2. Tanggapan dari kelompok 

lain 
 

• Penilaian dan Feedback 
1. Klarifikasi oleh dosen 
2. Penguatan konsep 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab, kerja sama 

5% 

15 Mahasiswa 
mengidentifikasi dan 
menganalisis faktor 
penyebab, tingkat 
risiko, proses 
pemulihan, dan 
menyimulasikan upaya 
pengurangan risiko 
bencana dari beberapa 
kasus bencana dan 
dampak kerusakan 
lingkungan 

Studi kasus 
bencana dan 
dampak kerusakan 
lingkungan 

● Pendekatan: 
student-
centered 
learning 

● Metode: 
brainstorming, 
diskusi, tanya 
jawab 

● Model: Case 
Method 

 
 
 
 

2 x 50 

Tahap Diskusi Kelas: 
• Presentasi hasil kerja/ 

kelompok 
1. Presentasi laporan 

pemecahan kasus 
2. Tanggapan dari kelompok 

lain 
 

• Penilaian dan Feedback 
1. Klarifikasi oleh dosen 
2. Penguatan konsep 

Pengetahuan: 
Tes tertulis terkait 
topik/ materi yang 
didiskusikan 
Keterampilan: 
Menyampaikan 
pendapat saat 
diskusi 
Sikap: tepat 
waktu, tanggung 
jawab, kerja sama 

5% 

16 Ujian Akhir Semester 2 x 50 Ujian tertulis untuk materi 9 s/d 
15 

Pengetahuan 40% 

TOTAL 100% 
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